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Mikrobioma merupakan materi genetik dari kumpulan atau 
komunitas mikroorganisme pada lingkungan tertentu. Mikrobioma 
saluran pencernaan ruminansia sangat kompleks, dan keragaman 
mikroorganisme saluran pencernaan dapat dipengaruhi oleh 
komposisi pakan, genetika, dan faktor lingkungan. Terdapat 
sekitar 7000 spesies bakteri dan 1500 spesies archaea di dalam 
rumen. Protozoa ciliata mulai mendiami rumen pada saat 
ruminansia muda pertama kali dikenalkan dengan pakan bebijian 
tinggi, dan fungi rumen mewakili sekitar 10 persen dari total 
mikrobioma rumen pada waktu tertentu. 

Mikroba rumen memainkan peran penting dalam perkembangan 
rumen pada ruminansia muda yang sedang menyusu. Mikrobia 
rumen juga memainkan peran penting dalam nutrisi (seperti 
pakan dan pencernaan), fungsi fisiologis dan imunologis ternak 
inangnya. Jenis pakan memengaruhi populasi mikrobioma rumen, 
dan perubahan cepat dalam kommposisi pakan dapat secara 
drastis merubah populasi mikrobioma. Perubahan yang cepat 
dapat menyebabkan respons ternak menjadi tertunda
(pertambahan bobot badan, produksi susu, imunitas, dan lain 
sebagainya) terhadap pakan tertentu. 

Dengan mengidentifikasikan spesies-spesies yang membentuk 
mikrobioma saluran pencernaan dan perannya, pemahaman yang 
lebih baik tentang fungsi rumen dan usus, serta peran 
mikroorganisme ini dapat digunakan sebagai landasan penting 
dalam upaya-upaya  meningkatkan produktivitas ruminansia dan 
mengurangi polutan lingkungan yang dihasilkannya. 
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Kata Pengantar 
 

Dengan hasil-hasil kajian tentang mikrobioma selama dua 
dekade terakhir telah memungkinkan untuk mampu 
memahami fungsi, proses, dan mekanisme cara kerja 
mikroorganisme saluran pencernaan ruminansia. Mikrobioma 
merupakan materi genetik dari kumpulan atau komunitas 
mikroorganisme pada lingkungan tertentu. Ruminansia 
memiliki komunitas yang sangat kompetitif dengan 
mikrobioma kompleks yang terdiri atas bakteri, archaea, 
protozoa, fungi dan virus. Mikroorganisme ini, misalnya 
bakteri, dapat bersimbiosis dan bekerja satu sama lain atau 
bersaing satu sama lain untuk menyempurnakan fungsi 
tertentu. 

Mikrobioma rumen sangat kompleks, dan keragaman 
mikroorganisme rumen dapat dipengaruhi oleh komposisi 
pakan, genetika, dan faktor lingkungan. Terdapat sekitar 7000 
spesies bakteri dan 1500 spesies archaea di dalam rumen. 
Protozoa rumen mulai hadir pada saat ruminansia muda mulai 
dikenalkan dengan pakan bebijian tinggi, dan fungi rumen 
mewakili sekitar 10 persen dari total mikrobioma rumen pada 
waktu tertentu. 

Mikroba rumen memainkan peran penting dalam 
perkembangan rumen pada ruminansia muda yang sedang 
menyusui. Mikrobia rumen juga memainkan peran penting 
dalam nutrisi (seperti pakan dan pencernaan), fungsi fisiologis 
dan imunologis ternak inangnya. Mikroba seringkali saling 
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mendukung untuk memfermentasi karbohidrat struktural dan 
non-struktural tanaman serta protein. 

Jenis pakan memengaruhi populasi mikrobioma rumen, dan 
perubahan cepat dalam kommposisi pakan dapat secara drastis 
merubah populasi mikrobioma. Populasi ini berbeda untuk 
karbohidrat non-struktural (pakan konsentrat: bahan pati 
versus bahan non-pati) versus karbohidrat struktural (hijauan 
tanaman pakan: semusim versus tanaman keras). Perubahan 
yang cepat dapat menyebabkan respons ternak menjadi 
tertunda (pertambahan bobot badan, produksi susu, imunitas, 
dan lain sebagainya) terhadap pakan tertentu. 

Bakteri mendominasi rumen dan berkontribusi terutama 
pada produksi asam lemak volatil (volatile fatty acids, VFA). 
Beberapa spesies bakteri (Eubacterium ruminantium) 
bertanggung jawab untuk mengubah asam lemak tak jenuh 
menjadi asam lemak jenuh di usus. Beberapa spesies 
(Megasphaera elsdenii) memanfaatkan asam laktat untuk 
mengurangi kejadian asidosis dalam rumen. Ini bervariasi 
dalam konsentrasi dari ternak ke ternak. Peran utama Archaea 
(sekitar 90 persen) adalah mengikat hidrogen ekstra dalam 
rumen untuk mengubahnya menjadi metana enterik. 

Para ilmuwan sekarang memiliki kemampuan untuk secara 
genetik meruntunkan (sequencing) genom mikroorganisme 
tertentu. Runtunan ini akan memungkinkan penelitian di 
masa depan untuk menemukan target mikroorganisme yang 
spesifik dalam mengubah hasil respons spesifik terhadap jenis 
pakan, lingkungan, dan kesehatan. 

Manfaat terbesar dari penemuan ini terhadap produksi 
ruminansia adalah selama fase pra-sapih, sebelum memasuki 
masa produksi. Periode ini merupakan periode perubahan 
terbesar dalam pola pakan yang terjadi selama hidup 
ruminansia muda. Pendekatan untuk merekayasa mikrobioma 
rumen selama usia dini ditujukan untuk mendorong 
perkembangan dan fungsi rumen sehingga meningkatkan efek 
negatif transisi selama proses penyapihan. Manfaat lain dari 
penemuan ini dapat mencakup penghambatan metanogen 
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rumen, yang dapat mengurangi emisi metana enterik pada 
ruminansia, serta menemukan gen baru dengan aktivitas 
pendegradasi serat yang meningkatkan efisiensi hijauan 
pakan. Sebagai contoh, beberapa penelitian berfokus pada 
pemahaman fungsi rumen untuk menemukan keseimbangan 
antara produksi pangan hewani dan emisi gas rumah kaca. 
Dengan mengidentifikasikan spesies yang membentuk 
mikrobioma rumen dan perannya, pemahaman yang lebih baik 
tentang fungsi rumen dan peran mikroorganisme ini dalam 
meningkatkan produktivitas ternak dan mengurangi polutan 
lingkungan. 

Buku ini merupakan kapita selekta, membahas mikrobioma 
saluran pencernaan ruminansia, disusun dengan 
memanfaatkan publikasi hasil penelitian dan telaah pustaka 
yang terkait. Aspek-aspek yang menjadi fokus bahasan adalah 
mikrobioma rumen, mirobioma usus, interaksi mikrobioma – 
ternak inang, interaksi mikrobioma – pakan, rekayasa 
mikrobioma rumen selama umur dini, dan mikrobioma yang 
terkait dengan metana enterik. 
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